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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri 

atas komponen tujuan, bahan pelajaran, stratehi, alat, siswa dan guru. Sebagai 

suatu sistem, komponen-komponen tersebut berkaitan erat, saling 

mempengaruhi. Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena guru secara langsung dapat menmpengaruh, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. untuk mengatasi 

permasalahan diatas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau strategi 

mengajar yang baik dan mampu memilih strategi pembelajaran yan tepat dan 

sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan di sampaikan. 

 Pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas 

input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang 

ditetapkan. Pendidikan adalah sarana pewarisan keterampilan hidup sehingga 

keterampilan yang telah ada pada satu generasi dapat dilestarikan dan 

dikembangkan oleh generasi sesudahnya sesuai dengan dinamika tantangan 

hidup yang dihadapi oleh anak.
2
 

 Pembelajaran menurut Mulyasa pada hakikatnya adalah interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun 

faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu tersebut.
3
 

 Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri 

atas komponen tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa dan guru. Sebagai 
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suatu sistem, komponen - komponen tersebut berkaitan erat, saling 

mempengaruhi.  Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak 

faktor diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan 

meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi 

permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau strategi 

mengajar yang baik dan mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. Sebagai 

pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang 

mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu 

guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik 

sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa 

senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
4
 

 Mengenai kompetensi dalam cara-cara mengajar, seorang guru dituntut 

untuk mampu merencanakan atau mampu menyusun setiap program satuan 

pelajaran, mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan serta 

mampu memilih strategi yang bervariatif dan efektif. Ketepatan seorang guru 

dalam memilih strategi pengajaran yang efektif dalam suatu pembelajaran akan 

dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif yaitu tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Sebaliknya ketidaktepatan seorang guru dalam 

memilih strategi pengajaran yang efektif dalam suatu pembelajaran, maka akan 

dapat menimbulkan kegagalan dalam mencapai pembelajaran yang efektif 

yaitu tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

 Proses pembelajaran yang tidak mencapai sasaran, dapat dikatakan 

sebagai pembelajaran yang tidak efektif, dalam pemilihan strategi pengajaran 

ada beberapa faktor yang harus jadi dasar pertimbangan yaitu: berpedoman 

pada tujuan, perbedaan individual anak didik, kemampuan guru, sifat bahan 

pelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas dan kelebihan serta kelemahan 

metode pengajaran. Sehingga dengan memperhatikan beberapa faktor 
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pertimbangan tersebut guru dapat menentukan metode mana yang tepat untuk 

digunakan ketika akan menyampaikan suatu materi pelajaran kepada muridnya, 

mungkin ia akan menggunakan satu strategi saja atau mungkin menggunakan 

kombinasi dari beberapa strategi pengajaran.
5
 

 Al-Qur’an sudah dijelaskan untuk menggunakan strategi dalam 

pembelajaran yaitu dalam surat Yasin ayat 17 

نَا اِلَّا الْبَ لَغُ الْمُبِيْنُ    وَمَا عَلَي ْ
Artinya:  “Dan kewajiban kami adalah menyampaikan (perintah Allah) 

dengan jelas”. (QS. Yasin ayat 17)
6
 

 Ayat tersebut jelas bahwa menggunakan strategi dalam pembelajaran 

dianjurkan untuk menjelaskan tentang suatu ajaran atau perintah secara jelas. 

 Adapun keaktifan belajar siswa dalam proses pengajaran sangat 

diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan berhasil 

dalam menyampaikan pelajaran tersebut sehingga peserta didik dapat 

memahami apa yang disampaikan dalam proses pembelajaran tersebut.  

 Seorang guru atau pendidik harus bisa meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya sekolah, seperti halnya yang bisa kita ketahui tindak pelaksanaan 

pendidikan sekolah adalah belajar dan mengajar, yang mana belajar merupakan 

peristiwa sehari-hari disekolah, hal ini hanya dapat dapat terjadi apabila anak 

aktif mengalami sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jhon Dewey 

dalam buku Dimyati dan mudjiono belajar adalah menyangkut apa yang harus 

dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa 

sendiri guru hanya sebagai pembimbing dan pengarah. Seorang anak yang aktif 

tersebut mencari sendiri dan berkerja sendiri dalam proses pembelajaran, 

dengan demikian anak akan lebih bertanggung jawab dan berani mengambil 
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keputusan sehingga pengertian mengenai suatu persoalan benar-benar mereka 

paham dengan baik.
7
 

 Pembelajaran yang aktif, siswa dituntut untuk mengalami 

sendiri,berlatih, berkegiatan, sehingga baik daya pikir, emosional, dan 

keterampilan mereka dalam belajar terus terlatih. Siswa juga harus 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan melibatkan diri dalam 

berbagai jenis kegiatan sehingga secara fisik mereka merupakan bagian dari 

pembelajaran tersebut. 

 Siswa harus aktif dalam melakukan kegiatan belajar, oleh karena itu 

guru seharusnya menciptakan strategi yang efektif dan efisien, sehingga siswa 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Guru juga harus peka ketika 

kegiatan belajar mengajar sudah membosankan bagi siswa, maka guru harus 

segera memodifikasi metode pengajaran, sehingga siswa tetap berada dalam 

suasana yang kondusif untuk belajar. 

 Fakta di lapangan berbicara lain, bahwa di sekolah MA Al Hidayah 

Gunungpati Semarang masih sering menggunakan strategi yang kaku atau lama 

dimana guru mengajar pelajaran fiqih dengan sistem yang lama sehingga 

membuat siswa bosan dan menjadikannya tidak aktif, dan masih ada siswa 

yang tidak fokus pada saat guru sedang menjelaskan materi, banyak siswa yang 

ngobrol dan bercanda dengan temannya dan apa bila guru bertanya mereka 

tidak bisa menjawab. Pada saat diskusi belajar siswa kurang memperhatikan 

dan tidak mau mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat kelompok 

lain padahal keaktifan siswa penting dalam sebuah pembelajaran. 

 Proses pendidikan yang islami secara tidak langsung telah diajarkan 

oleh rasulullah sebagai suri tauladan bagi umat islamnya. Semua yang 

dilakukan oleh Nabi adalah contoh proses pendidikan islam yang mengajarkan 

semua aspek kehidupan menuju kearah perbaikan hidup di dunia dan akhirat. 

Selain itu, Nabi juga mengajarkan kepada umatnya untuk membaca. Itu adalah 

hal pertama yang dilakukan oleh Nabi kepada umatnya. Maka dari itu apa yang 
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diajarkan oleh nabi muhammad diterapkan juga oleh guru kepada peserta didik 

untuk belajar membaca. 

 Pentingnya strategi modelling the way yang digunakan guru untuk 

memberikan perubahan kepada peserta didik supaya termotivasi untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai sumber pengetahuan 

pembelajaran yang baru bagi guru untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan peserta didik, tanggung jawab dalam belajar, 

perluasan dimensi belajar, motivasi belajar dan inovasi pembelajaran. 

 Untuk mengetahui lebih jauh tentang pembahasan tersebut, maka dalam 

penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji pembehasan tersebut dengan 

Judul “Pengaruh Penggunaan Strategi Modelling The Way Terhadap 

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih Di Kelas X MA Al-Hidayah 

Gunungpati Semarang Tahun Ajaran 2018/2019” 

B. Alasan Pemilihan Judul 

 Adapun beberapa alasan yang mendorong peneliti memilih judul 

tersebut adalah: 

1. Modelling The Way merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi pembelajaran 

yang berfungsi untuk memaksimalkan potensi siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan 

yang diajarkan oleh guru terhadap siswa untuk mendorong siswa menjadi 

aktif dalam belajar. 

2. Keaktifan siswa merupakan hal yang sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran, dimana siswa berperan dalam proses belajar mengajar agar 

kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik, tanpa adanya keaktifan 

siswa maka kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan baik karena 

pembelajaran tidak tersalurkan kepada siswa. 

3. Memberikan suatu penekanan yang baru bagi para pendidik dalam 

meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan strategi modelling the 

way 
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C. Telaah Pustaka 

 Untuk memudahkan dalam penelaahan isi laporan penelitian ini, perlu 

dijelaskan ruang lingkup yang diteliti serta beberapa batasan istilah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian karya Susi Susilowati (136051901), mahasiswa Universitas 

Wahid Hayim Semarang 2018, dengan judul “upaya meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia materi bercerita 

melalui strategi everyone is a teacher here di kelas III MI Darunnajah 

Ngemplak Kidul Tahun ajaran 2017/2018”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susi Susilowati menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

 Hasil penelitian tentang penerapan strategi everyone is a teacher 

dalam pembelajaran bahasa indonesia materi bercerita yaitu peningkatan 

keaktifan mata pelajaran bahasa indonesia  materi bercerita kelas III A MI 

Darunnajah Ngemplak Kidul dari pra siklus dengan jmlah 12 60% dan 

siklus II  dari 41 dengan presentase 82%, dengan kata lain Susi Susilowati 

atau guru mata pelajaran bahasa indonesia materi bercerita kelas III A 

membuat peserta didik aktif dan berminat dalam mempelajarinya 

menggunakan strategi everyone is a teacher. Ini berarti Susi Susilowati dan  

guru untuk meningkatkan keaktifan siswa mata pelajaran bahsa indonesia 

materi bercerita di kelas III MI Darunnajah Ngemplak Kidul Margoyoso 

Pati sudah dianggap berhasil. Hasil pembelajaran bahasa indonesia materi 

bercerita kelas III A di deskripsikan bahwa hasil ketuntasan klasikal pada 

prasiklus 61% hanya 8 siswa saja yang tuntas dari jumlah 22 siswa. Setelah 

diterapkan strategi everyone is a teacher pada siklus 1 meningkat menjadi 

79% siswa yang tuntas menjadi 17 siswa pada siklus II meningkat lagi 

menjadi 89% siswa yang tuntas menjadi 19 siswa. penelitian tindakan kelas 

pada pembelajaran bahasa indonesia materi bercerita kelas III dilakukan 

selama dua siklus dan selalu mengalami peningkatan dan sudah sudah dapat 

mencapai batas tuntas sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Susi Susilowati dengan 

peneliti yaitu Susi Susilowati mencari keaktifan siswa pada mata pelajaran 
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umum yaitu bahasa indonesia sedangkan peneliti pada pelajaran agama 

yaitu pada pembelajaran fiqih. Dan strategi yang digunakan dalam keaktifan 

siswa pada penelitian yang dilakukan oleh Susi Susilowati menggunakan 

strategi everyone is a teacher sedangkan peneliti menggunakan strategi 

modelling the way. 

2. Penelitian karya Arriza Awalu Majid (123111065), Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Surakarta 2017, dengan judul “Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Fiqih Melalui Strategi Modeling The Way 

Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. Penelitian yang dilakukan Arriza Awalu Majid 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).  

 Hasil penelitian terdapat perbaikan atau peningkatan hasil belajar mata 

pelajaran fiqih menggunakan strategi modelling the way di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah 2 Karanggede Boyolali. Hal tersebut terbukti pada pra 

siklus siswa yang tuntas dalam pembelajaran adalah 12 dari 25 siswa atau 

48% dan yang tidak tuntas dalam pembelajaran adalah 13 dari 25 siswa atau 

52%. Pada siklus I : Siswa yang tuntas dalam pembelajaran adalah 16 dari 

25 atau 64% dan siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran adalah 9 dari 

25 siswa atau 36%. Pada siklus II : Siswa yang tuntas dalam pembelajaran 

sebanyak 22 dari 25 siswa atau 88%. Siswa yang tidak tuntas adalah 3 dari 

25 siswa atau 12%.
8
 

 Perbedaannya pada penelitian Arriza Awalu Majid untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

peneliti dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa. 

3. Jurnal karya Indramini mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makasar 

dengan judul “Efektivitas Penerapan Strategi Modeling The Way Dalam 

Pembelajaran Membaca Puisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
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Tompobulu Kabupaten Bantaeng”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Indramini menggunakan penelitian exsperimen (experimental research). 

Hasil Penelitiannya yaitu kemampuan membaca puisi siswa kelas 

VII.2 tanpa menerapkan strategi modeling the way dikategorikan rendah 

dengan nilai rata-rata 73, dan kemampuan membaca puisi siswa kelas VII.3 

dengan menerapkan strategi modeling the way dikategorikan sedang dengan 

nilai rata-rata 80.1.
9
 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Indramini dengan 

peneliti yaitu Indramini terfokus pada pembelajaran membaca puisi 

sedangkan pada peneliti yaitu pada pembelajaran fiqih.  

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penggunaan strategi Modelling The Way? 

2. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih kelas X MA AL 

Hidayah? 

3. Bagaimanakah pengaruh penggunaan startegi Modelling The Way terhadap 

keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih kelas X MA AL Hidayah? 

E. Penegasan Istilah 

 Untuk memudahkan dalam penelaahan isi laporan penelitian ini yang 

berjudul Pengaruh Penggunaan Strategi Modelling The Way Terhadap 

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih Di Kelas X MA Al-Hidayah 

Gunungpati Semarang Tahun 2018/2019 , perlu dijelaskan ruang lingkup yang 

diteliti serta beberapa batasan istilah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
9
Indramini,  Efektivitas Penerapan Strategi Modeling The Way Dalam Pembelajaran 

Membaca Puisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tompobulu Kabupaten Bantaeng, Jurnal 

Perspektif, Pend.Bahasa dan Sasatr Indonesia Universitas Muhammadiyah Makasar,vol 1no 1, 

2016, hlm 46 



9 
 

 
 

1. Pengaruh  

Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari suatu, seperti orang, 

benda yang turut membentuk waktu, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
10

  Yang dimaksud pengaruh disini adalah daya yang timbul dari 

bimbingan jasmani sebagai akibat dari mematuhi peraturan dalam 

penggunaan staregi modelling the way. 

2. Strategi  

Strategi merupakan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain 

stretagi digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam 

mencapai tujuan.
11

 

3. Modeling The Way  

Modeling The Way merupakan metode mengajar yang efektif, karena dapat 

membantu siswa untuk melihat secara langsung proses terjadinya sesuatu. 

Teknik ini memberi peserta didik kesempatan untuk berlatih melalui 

demonstrasi, keterampilan khusus yang diajarkan dikelas.
12

 Strategi 

Modelling The Way yang peneliti maksud di sini adalah cara guru 

memberikan skenariao suatu bahasan untuk didemonstrasikan siswa di 

depan kelas, sehingga dapat menghasilkan ketangkasan dengan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa. 

4. Terhadap  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, meningkatkan adalah 1. Pada.
13

 

5. Keaktifan siswa 

Keaktifan siswa adalah pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik 

dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan 
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dikaji dalam pembelajaran di kelas.
14

 Jadi keaktifan siswa yang dimaksud 

dalam hal ini adalah keaktifan siswa yang didapat oleh peserta didik. 

6. Fiqih  

Fiqih merupakan pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran 

agama, baik berupa akhlak, akidah, maupun amaliyah (ibadah), yakni sama 

dengan arti syari’ah islamiyah.
15

 

7. MA AL Hidayah Gunungpati Semarang  

MA AL Hidayah merupakan salah satu sekolah yang beralamat di Jl. Desel 

Raya RT.01 RW.03 Kelurahan Sadeng Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang Jawa Tengah 50222.  

F. Tujuan Penelitian 

 Berpijak pada permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan strategi Modelling The Way kelas X MA AL 

Hidayah  

2. Untuk mengetahui keaktifan siswa kelas X MA AL Hidayah pada 

pembelajaran fiqih  

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi Modelling The Way 

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di kelas X MA AL 

Hidayah   

G.  Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini secara umum 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan ilmu di bidang 

pendidikan, khususnya mengenai pengaruh penggunaan strategi Modelling 

The Way terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih kelas X MA 

AL Hidayah Gunungpati Semarang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Siswa  

 Diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan layanan 

pembelajaran yang diberikan guru, karena layanan pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang dapat membantu meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran fiqih. 

b. Guru  

 Memberi bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai perkembangan teknologi terkini dan sebagai bahan 

masukan serta informasi bagi guru dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang efektif dan efisien,terutama yang berkaitan dengan 

layanan bimbingan pembelajaran, yang dapat meningkatkan keaktifan 

siswa pada pembelajaran fiqih. 

c. Kepala Sekolah  

 Dapat digunakan sebagai masukan pengetahuan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di MA AL 

Hidayah gunungpati semarang terutama dalam keaktifan siswa.  

d. Peneliti  

 Penelitian ini merupakan pengalaman takternilai harganya bagi 

peneliti, karena  dapat dijadikan bekal sebagai pendidik yang senantiasa 

mengamalkan ilmu pengetahuannya. 

e. Bagi Universitas Wahid Hasyim Semarang 

 Menambah kelengkapan studi pustaka yang mampu memberikan 

sumbangangsih dunia keilmuan. 

H. Rumusan Hipotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
16

 

                                                             
 

16
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D, Cetakan ke 10, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 96. 
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 Untuk menentukan arah yang jelas penelitian menyusun hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis kerja, atau hipotesis Alternativ (Ha) hipotesis kerja menyatakan 

adanya hunbungan antara variabel X dan variabel Y. 

2. Hipotesis nol (Nol hypothese), atau disingkat (Ho) hipotesis nol menyatakan 

tidak adanya hubungan antara variabel X dan varaiabel Y. 

Ha : Ada pengaruh yang dignifikan “Pengaruh Penggunaan Strategi 

Modelling The Way Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran 

Fiqih di Kelas X MA AL Hidayah Gunungpati Semarang" 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan “Pengaruh Penggunaan Strategi 

Modelling The Way Terhadap Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran 

Fiqih di Kelas X MA AL Hidayah Gunungpati Semarang"  

I. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

 Jenis penelitin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mempelajari secara intensif latar belakang kasus terakhir, 

interaksi lingkungan yang terjadi pada satu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga atau masyarakat.
17

 

b. Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif menekankan analogisnya pada data-data numerial (angka) 

yang diolah dengan metode statistik.
18

 Pendekatan ini digunakan karena 

peneliti akan menggali, mengumpulkan dan menganalisis data-data yang 

berupa angka tentang pengaruh penggunaan strategi modelling the way 

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih. 

 

 

                                                             
 

17
Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004), hlm. 5  

 
18

 Ibid, hlm. 9 
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2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya.
19

 Adapun yang menjadi populasi adalah 21 siswa kelas X 

MA AL Hidayah Gunungpati Semarang. 

b. Sampel  

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Dinamakan penelitian sampel apabila bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel yaitu mengangkat 

kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
20

 

 Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis mengambil semua 

siswa kelas X MA AL Hidayah karena populasinya berjumlah 21 siswa. 

jadi, penelitian yang dilakukan merupakan penelitian populasi. 

3. Variabel-Variabel Penelitian 

 Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
21

 Adapaun variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel Independen/Bebas/Pengaruh/X 

Modelling The Way, dengan indikator: 

1) Setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik yang 

menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan 

yang baru diterangkan. 

2) Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok-kelompok kecil sesuai 

dengan jumlah mereka. Kelompok-kelompok ini akan 

mendemonstrasikan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan 

skenario yang dibuat.  

                                                             
 

19
Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, Cetakan ke 10, (Bandung: ALFABETA,2010), hlm. 117  

 
20

Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 173-174 

 
21

Ibid., hlm. 161. 
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3) Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan 

skenario kerja. 

4) Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih. 

5) Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan kerja 

masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada kelompok 

lain untuk memberikan masukan pada setiap demonstrasi yang 

dilakukan. 

b. Variabel dependen/Terikat/Terpengaruh/Y 

Keaktifan siswa, dengan indikator: 

1) Siswa memberikan pertanyaan jika tidak paham. 

2) Siswa saling membantu kesulitan teman dalam pemahaman materi 

pelajaran. 

3) Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 

4) Siswa memberikan tanggapan terhadap pendapat temannya  

5) Siswa memperhatikan keterangan guru dengan sungguh-sungguh dan 

Siswa membuat catatan terhadap keterangan guru yang di anggap 

penting. 

4. Jenis Data Dan Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
22

 Adapun dalam penelitian ini, penulis mengelompokkan 

penentuan sumber data menjadi dua buah data yaitu: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
23

 

b. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari BK, 

karyawan/bagian TU diantaranya sejarah, dan perkembangannya, visi 

dan misi MA Al Hidayah Gunungpati Semrang, letak geografis, struktur 

sert keadaan guru dan siswa.  

 

                                                             
22 Ibid, hlm 129 
23 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 3008), hlm.186 
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 adapun sumber data dalam penelitan ini: 

1) Informasi Kunci (Key Informasi), informasi awal dipilih secara 

purposive sampling dan informasi selanjutnya dilakukan dengan cara 

“showball sampling” yaitu dipilih secara bergulir sampai 

menunjukkan tingkat kejenuhan informasi. Bertindak sebagai 

informan awal (sumber informasi) adalah kepala sekolah MA Al 

Hidayah Gunungpati Semarang sedangkan informasi selanjutnya 

antara lain guru, komite sekolah dan siswa. 

2) Tempat dan pristiwa, dimana peneliti memperoleh data antara lain 

meliputi proses belajar mengajar, proses pengambilan keputusan, serta 

proses pengelolaan kelembagaan. 

3) Dokumen, antara lain meliputi hasil-hasil rapat, hasil keaktifan siswa, 

kondisi sarana dan prasarana dan lain-lain. Data ini dipergunakan 

untuk melengkapi hasil angket dan pengamatan terhadap tempat dan 

pristiwa. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode Angket 

 Angket adalah suatu daftar pertanyaan tentang topik tertentu yang 

akan diberikan kepada objek baik secara individu atau kelompok untuk 

mendapatkan informasi tertentu.
24

 

 Metode angket pada dasarnya merupakan cara pengumpulan data 

dengan menggunakan daftar-daftar pertanyaan yang langsung diajukan 

kepada responden yang dapat memberikan informasi tentang 

permasalahan yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui data 

tentang pengaruh penggunaan strategi modelling the way terhadap 

keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di kelas X MA Al-Hidayah 

Semarang. 

 

                                                             
        

24
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000,) hlm. 193 
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b. Metode Observasi 

 Metode observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Metode ini digunakan 

untuk mengamati secara langsung keadaan di MA Al-Hidayah 

Gunungpati Semarang. Peneliti memperoleh gambaran-gambaran tentang 

data fisik bangunan dan non fisik (dokumentasi) dari MA Al-Hidayah 

Gunungpati Semarang 

c. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan peneliti dengan 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
25

 

 Metode ini digunakan untukk mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan kajian yang berasal dari dokumen-dokumen MA AL 

Hidayah Gunungpati Semarang, antara lain sejarah profil sekolah, data-

data personalia, kepengurusan dan guru, jumlah siswa, evaluasi 

pembelajaran di MA AL Hidayah Gunungpati Semarang. 

d. Metode interview ( wawancara ) 

 Wawancara yaitu teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melaukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil .
26

 

Dimana interaksi yang terjadi antara pewawancara dan objek penelitian 

ini menggunakan interview bentuk terbuka sehingga dapat diperoleh data 

yang lebih luas dan mendalam. 

 Jenis wawancara yang digunakan penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang penggunaan strategi modelling the way terhadap keaktifan siswa 

di MA Al Hidayah Gunungpati Semarang, data sosiohistoris dan 

sosiografis tentang sejarah dan latar belakang berdirinya MA Al Hidayah 

                                                             
  

25
Suharismi Arikunto, Op.Cit., hlm. 199-201  

26
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.194. 
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Gunungpati Semarang. Adapun yang akan diwawancarai oleh peneliti 

yaitu guru dan siswa. 

6. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, setelah dat-data 

terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. 

Tujuannya untuk mencari pengaruh antara penggunaan strategi modelling 

the way dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih. Adapun 

tahapnnya adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Pendahuluan  

 Pada tahap ini data terkumpul dikelompokan, kemudian 

dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi secara sederhana untuk 

setiap variabel yang ada dalam penelitian. Sedangkan angket pada setiap 

item akan diberi skor dengan standar sebagai berikut: 

1) Untuk alternatif jawaban a (selalu) dengan skor nilai 4 

2) Untuk alternatif jawaban b (sering) dengan skor nilai 3 

3) Untuk alternatif jawaban c (kadang-kadang) dengan skor nilai 2 

4) Untuk alternatif jawaban d (tidak pernah) dengan skor nilai 1 

b. Analisis Uji Hipotesis 

 Dalam melakukan analisi uji hipotesis ini peneliti menggunakan 

rumus statistik korelasi product moment. Korelasi product moment 

adalah salah satu teknik mencari korelasi antara dua variabel yang kerap 

kali digunakan. Tekni korelasi ini dikembangkan oleh Karl Pearson, yang 

karenanya sering dikenal dengan istilah Teknik Korelasi Pearson. 

Disebut Product Moment Correlation karena koefisiensi korelasinya 

diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari momen-momen 

variabel yang dikorelasikan (Product of the moment).
27

 

 Dalam analisis uji hipotesis ini peneliti menggunakan rumus 

Statistik Korelasi Product Moment sebagai berikut: 

                                                             
 

27
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm 190. 
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Keterangan : 

        =  Koefisien  korelasi X dan Y 

X       =  Skor butir X atau faktor X 

Y       =  Skor butir Yatau faktor Y 

N   =  Jumlah responden 

∑       =  Sigma (jumlah) 

c. Analisis Lanjutan 

 Selanjutnya, untuk mengambil kesimpulan dan mengetahui hasil 

koefisien antara variabel X (penggunaan strategi modelling the way) dan 

varabel Y (keaktifan siswa), maka data yang telah diperoleh    (r 

observasi) dibandingkan dengan      (r tabel) baik dalam taraf signifikan 

5 % maupun 1 %. Apabila    lebih besar atau sama dengan   , makahasil 

yang diperoleh adalah non signifikan, dengan demikian hipotesis yang 

diajukan ditolak. 

J. Sistematila Penyusunan Skripsi 

 Untuk memberikan pembahasan yang sistematis dan konsisten serta 

dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan memudahkan dalam 

memahami skripsi ini, maka disusun sistematika penyusunan skripsi sebagai 

berikut: 

1. Bagaian Awal 

 Terdiri dari : halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman abstrak, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman pedoman 

transliterasi Arab-Latin, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, dan 

halaman daftar gambar.  
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2. Bagaian Isi 

 Bab Satu Pendahuluan, terdiri dari:  Latar Belakang Masalah, Alasan 

Pemilihan Judul, Telaah Pustaka, Rumusan Masalah, Penegasan Istilah, 

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Hipotesis Tindakan, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penyusunan Skripsi. 

 Bab Dua pengaruh penggunanaan stratrgi modelling the way 

terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih, terdiri dari: Strategi 

yang meliputi pengertian strategi, modelling the way yang meliputi 

Pengertian Modelling The Way, Langkah-langkah Strategi Modelling The 

Way, Kelebihan Modellin The Way, Kelemahan Modelling The Way, Tujuan 

Modeliing The Way. Keaktifan siswa yang meliputi Pengertian Keaktifan 

Siswa, faktor faktor keaktifan, Tolak Ukur Keaktifan Siswa. Serta 

pembelajaran fiqih yang meliputi pengertian pembelajaran fiqih. pengaruh 

penggunanaan stratrgi modelling the way terhadap keaktifan siswa dalam 

pembelajaran fiqih. 

 Bab Tiga laporan hasil penelitian pengaruh penggunanaan stratrgi 

modelling the way terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di 

kelas X MA Al Hidayah Gunungpati, terdiri dari: Gambaran umum MA Al 

Hidayah Gunungpati yang meliputi: sejarah umum berdirinya, struktur 

organisasi, keadaan siswa, guru dan karyawan, serta visi dan misi dan 

tujuan, sarana prasarana MA Al Hidayah Gunungpati.  

 Bab Empat Analisis, pengaruh penggunanaan stratrgi modelling the 

way terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di kelas X MA Al 

Hidayah Gunungpati, terdiri dari: analisis pendahuluan pengaruh 

penggunanaan stratrgi modelling the way terhadap keaktifan siswa dalam 

pembelajaran fiqih di kelas X MA Al Hidayah Gunungpati. Analisis uji 

hipotesis pengaruh penggunanaan stratrgi modelling the way terhadap 

keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di kelas X MA Al Hidayah 

Gunungpati. Analisis lanjut tentang pengaruh penggunanaan stratrgi 

modelling the way terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran fiqih di 

kelas X MA Al Hidayah Gunungpati. 
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 Bab Lima penutup, terdiri dari: Kesimpulan, Saran, dan Kata 

Penutup. 

3. Bagian Akhir 

 Terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat 

hidup. 

 

 

 


